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BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Metode Penedlitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalagnektian
Tindakan Kelas Classroom Action Research) yaitu suatu bentuk penelitian
yang dilakukan oleh guru di kelasnya sendiri deng@lan merancang,
melaksanakan dan merefleksikan tindakan secardbdealf dan partisipatif
dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya sebagau sehingga hasil
belajar siswa dapat meningkat. Dalam penelitianpemneliti menggunakan
metode penelitian tindakan kelas karena melalueltean tindakan kelas guru
dapat mengamati sendiri, merasakan sendiri, danlanesendiri kegiatan
pembelajaran yang dilakukannya dengan tujuan agasep pembelajaran
tersebut memilki efektifitas yang tinggi terhadapnimgkatan hasil belajar
siswa.

Menurut Arikunto (2006: 20), “Penelitian Tindakarlks tidak pernah
merupakan kegiatan tunggal, tetapi harus berupgkeasen kegiatan yang
akan kembali ke asal sehingga membentuk suatussikleh sebab itu model
penelitian tindakan kelas yang digunakan dalam Igmeini adalah model
penelitian yang dikembangkan oleh Kemmis dan M@gaat yaitu model
penelitian yang menggunakan sistem spiral reflgleg terdiri dari beberapa
siklus. Tiap siklus dimulai dari rencangldnning), kemudian tindakan

(acting), dilanjutkan dengan observasibgerving) dari tindakan yang telah
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dilakukan, dan yang terakhir adalah refleksgflécting). Setiap tahapan

tersebut berfungsi saling menunjang, dimana masiaging tahapan meliputi

proses penyempurnaan yang harus dilaksanakan séeara menerus

sehingga mendapatkan hasil yang diinginkan. Addpagen dari model ini

adalah sebagai berikut:
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Gambar 3.1

Model PTK Kemmis& Taggart (Wiriaatmadja, 2005)

Pada

proses perencanaan tentunya

memperhatikan yaadan

permasalahan, identifikasi masalah, analisis mhasattan memfokuskan

masalah, serta menentukan pemecahan masalah.



26

Dalam penelitian ini, guru bertindak sebagai peneBerdasarkan
kegiatan pembelajaran yang dilakukan sehari-hasil lbelajar siswa kelas |l
pada pembelajaran matematika belum sesuai dengandfaarapkan. Oleh
karena itu peneliti melakukan upaya meningkatkasil Heelajar siswa pada
topik pembagian melalui pembelajaran matematika gden pendekatan

kontekstual.

. Prosedur Penelitian
Penelitian tindakan kelas ini akan dilaksanakanngde prosedur
sebagai berikut:
1. Perencanaan
Kegiatan yang dilakukan dalam tahap perencanaanehputi:

a. Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran.

b. Membuat lembar observasi: untuk melihat bagaimatai@as siswa
dan guru dalam pembelajaran di kelas ketika perndekeontekstual
dilaksanakan.

c. Membuat panduan wawancara: untuk mengumpulkan tatang
pendapat siswa mengenai pelaksanaan pendekataek&im@l dalam
pembelajaran matematika.

d. Mempersiapkan atau membuat alat bantu pembelajgramg
diperlukan dalam rangka membantu siswa memahansekakonsep
pembelajaran matematika pada topik pembagian.

e. Membuat soal-soal evaluasi (tes) untuk melihat apdkasil belajar
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siswa mengalami peningkatan.
2. Implementasi Tindakan
Rencana yang telah disusun kemudian dilaksanakaity y
penerapan pendekatan kontekstual dalam pembeldidatematika pada
topik pembagian di kelas Il SDN Waluran, diantaany
a. Melaksanakan pembelajaran matematika dengan méwaerap
pendekatan kontekstual.
b. Melakukan wawancara dengan siswa tentang pembmtajar
matematika melalui penerapan pendekatan konteksiMalancara
dilakukan kepada perwakilan dari setiap kelompetai
c. Melakukan tes formatif pada akhir pembelajaranapesiklius. Untuk
mendapatkan data tentang hasil belajar siswa pa&dabglajaran
matematika.
3. Observasi

Observasi dilakukan oleh teman sejawat untuk mietikvitas guru
dan siswa dalam proses pembelajaran dengan menarap&ndekatan
kontekstual dalam pembelajaran matematika. Dalanakukan observasi
disediakan lembar observasi.
4. Refleksi

Hasil yang diperoleh pada tahap observasi, wawanckn evaluasi
kemudian dianalisis. Kelemahan-kelemahan atau keigan-kekurangan

yang terjadi pada setiap siklus akan diperbaikepsklius berikutnya.
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C. Lokas dan Subjek Penelitian

1. Lokas Pendlitian

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di SDMNlysan, yang
beralamat di Jalan Cipicung Desa Sukamukti Kecam@faluran Kabupaten
Sukabumi.
2. Subjek Pendlitian

Dalam PTK ini yang menjadi subjek penelitian adatédwa kelas I
yang terdiri dari 30 siswa dengan komposisi 14 grsiswa laki-laki dan 16

orang siswa perempuan.

D. Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian tindakelas ini dibagi
dua jenis, yaitu instrumen pembelajaran dan instrupengumpulan data.
1. Instrumen Pembelajaran
Instrumen  pembelajaran adalah kelengkapan yang sharu
dipersiapkan dalam melaksanakan pembelajaran diskdhstrumen
pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ialedud
a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
Rencana pelaksanaan pembelajaran digunakan sqiEdmnan bagi
peneliti dalam melaksanakan proses pembelajarannya.
b. Lembar Kerja Siswa
Lembar kerja siswa adalah lembar yang berisi soal-gang harus

dikerjakan oleh siswa baik secara berkelompok maumdividu. LKS
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bermanfaat untuk mengetahui sejauh mana siswa naemgbembelajaran

yang dilaksanakan.

2. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen pengumpulan data dalam penelitian irtuyai

a. Tes untuk mengukur hasil belajar siswa.

b. Lembar observasi untuk mengumpulkan data tentatigitak guru dan
siswa dalam proses pembelajaran matematika melpkmerapan
pendekatan kontekstual.

c. Pedoman wawancara
Pedoman wawancara adalah suatu acuan yang digupakahiti untuk
mengetahui pendapat siswa tentang penerapan peadekantekstual

dalam pembelajaran matematika.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam peaelini ada dua
jenis, yaitu:
1. Tes
Tes digunakan untuk mendapatkan data tentangledajbr siswa. Teknik
tes dilakukan melalui pelaksanaan tes formatif sdi@p akhir siklus.
2. Non Tes
a. Observasi dilakukan oleh teman sejawat untuk miehkévitas guru
dan siswa dalam proses pembelajaran dengan meanargpndekatan

kontekstual dalam pembelajaran matematika.
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b. Wawancara digunakan untuk mengetahui pendapat stswing
penerapan pendekatan kontekstual dalam pembelajasg@matika.
Wawancara dilaksanakan pada setiap akhir sikluadaemperwakilan

beberapa orang siswa.

F. AnalissData
Data yang diperoleh melalui instrumen yang teldumipulkan berupa
data kuantitatif dan kualitatif.
1. Kuantitatif
Data kuantitatif berasal dari tes formatif yangklilkan pada akhir siklus.
Hal ini dilakukan untuk mengetahui peningkatan IHasiajar siswa dalam
pembelajaran matematika. Perhitungan data kuahtttalam penelitian
ini meliputi:

a. Menghitung Nilai rata-rata kelas dengan rumus:
X==—
n

Keterangan:
>N =total nilai yang diperoleh siswa
n =jumlah siswa
X =nilai rata-rata kelas
b. Menghitung persentase ketuntasan belajar sisearas klasikal dengan

rumus:

>.S=262
TB = &=——x100%
n
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Keterangan:
> S>62 = jumlah siswa yang mendapat nilai lebirebekri atau
sama dengan 62
N = banyak siswa
100 % = bilangan tetap
B = ketuntasan belajar
2. Kualitatif

Data kualitatif diperoleh melalui observasi dan wawsara. Analisisnya
dilakukan dengan cara mengelompokkan data haséredsi mengenai
aktivitas guru dan siswa dalam proses pembelajaratematika pada
topik pembagian melalui penerapan pendekatan kestnigkdan data hasil
wawancara mengenai pendapat siswa tentang penenapatekatan
kontekstual dalam pembelajaran matematika, sehingtjgeroleh

kesimpulan.



